
1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LataraBelakang 

 Permasalahan yangadihadapi bangsaaIndonesia saat iniadalam bidang 

pendidikan salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan yang ada. Rendahnya 

mutu pendidikanaadalah salah satuafaktor yang dapat menghambatapenyediaan 

Sumber Daya Manusiaayang memiliki keterampilanadan keahlian untuk memenuhi 

tuntutanapembangunan bangsaadi berbagai bidang. Kualitas pendidikan sebagai 

salah satu pilar pengembanganasumber dayaamanusia. Masa depan bangsa sangat 

bergantung kepada kualitas pendidikan masa kini, dan pendidikan berkualitas akan 

muncul jika pendidikan di level sekolah juga berkualitas.aOleh karena itu, untuk 

membuktikan sekolahayang bermutu harus didukungaimplementasi mutu yang 

sesuaiadengan proseduradari setiapapenyelenggaraan pendidikan. 

 Output atauakeluaran dari sekolahabermutu tinggi apabilaaprestasi 

siswanya tinggiadalam prestasiaakademik dan prestasianonakademik. Hasil belajar 

adalahatingkat keberhasilanayang dicapai oleh siswaasetelah mengikuti suatu 

kegiatanapembelajaran. Keberhasilan siswaadalam belajar tergantungadari proses 

pembelajaranayang dilakukan oleh seorang guru. Seorang guru bertanggung jawab 

sebagia fasilitatoradimana dalam proses pembelajaran harus dapatamemfasilitasi 

siswa. Hal ini menjelaskan bahwa guru memegang fungsi dan peranan penting dan 

merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu kompetensiakeprofesionalan kerja guruadalam upaya 

meningkatkanamutuasekolah melaluiaprosesapembelajaranasangat dibutuhkan. 
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 Mulyasa (2011) mengemukakan bahwa salah satu syarat yang harus 

diperhatikan dalam pembangunan pendidikanayang dapat memberikanakontribusi 

langsungaterhadapapeningkatan kualitasapendidikan di Indonesia adalah guru dan 

tenaga kependidikanayang profesional. Ushaini (2017), mengemukaIanabahwa ada 

beberapa kriteria standar guru inspiratif dan profesional yaitu sebagai berikut: (1) 

menguasai materiapembelajaran, (2) menggunakanadengan tepatakemampuannya 

dalam mengajar danabelajar, (3) kemampuanamemecahkan masalahaberkaitan 

dengan instruksionalapembelajaran, (4) kemampuanamelakukanaimprovisasi, (5) 

memonitorapembelajaran, (6) bertindakaberdasarkanadata, (7)arespek terhadap 

orang lain, (8) mempunyaiajiwa mendidik, (9) memfasilitasiamurid agar mencapai 

prestasiatertinggi, (10) memfasilitasiamurid agar lebihamemahamiakompleksitas. 

 Kriteria profesionalisme diatas dapat dijadikan sebagai tolok ukur dari 

kinerjaa seorang guru dalam melaksanakanatanggung jawab danatugasnya dalam 

mensukseskanaproses pembelajaran. Pada dasarnyaaguru adalah pendidik 

profesionaladengan tugas utamaamendidik, mengajar,amembimbing, 

mengarahkan,amelatih,amemberikan,amenilai danamengevaluasi pesertaadidik. 

Pengajaran merupakanaperpaduan dari dua aktivitas, yaituaaktivitas belajaradan 

aktivitasamengajar. Aktivitasamengajar menyangkutaperanan seorang guru dalam 

konteksamengupayakan terciptanya jalinanakomunikasi harmonis antaraamengajar 

itu sendiriadengan belajar. Suatu pengajaran akanabisa disebut berhasil, jikala 

seorang guru bisa mengubah pesertaadidik dalam arti luas, sertaadapat menumbuh 

kembangkanakesadaran pesertaadidik untukabelajar. Oleh karena itu,amutu 

pendidikan tidak pernahaterlepas dariakinerja paraaguru, yang merupakanabagian 

dari sistemapendidikan diasekolah (Sari dan Wardi, 2013). 
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 Kompetensi yangaharus dimiliki seorangaguru diantaranya adalah : (1) 

kompetensi yangadimiliki guru diadalam pembelajaranaadalah kompetensi dalam 

merencanakanapembelajaran dalam menyusunaperangkat pembelajaran, 

merencanakan media dan sumberapembelajaran sertaamerencanakanaevaluasi 

pembelajaranssesuai dengan petunjukayang ditetapkan, (2)astrategi profesional 

guru dalamamengimplementasikan pembelajaranayaituamenguasaiamateri, 

struktur,akonsep danapola pikir keilmuanayang mendukung mataapelajaran yang 

diajarkan, dan (3) evaluasiapembelajaran yang diberikanaguru sesuai 

denganatujuan pembelajaranayang telah ditetapkan,ayaitu mencakupanilai karakter 

siswa, penilaianakemampuanamemahami konsep, nilaiaketerampilan siswaadan 

nilai sikap dalamaproses pembelajaran (Fitriani, Murniati, Usman, 2017). Hasil 

penelitian iniabila dikaitkkan denganakompetensi keprofesionalan kerjaaguru, 

artinyaaguru diharapkanamampu untuk merencanakan,amelaksanaan, dan 

mengevaluasiapembelajaranaseefektif mungkin. 

 Dari penjelasan di atas, dapatadisimpulkan bahwa kinerjaaguru dapat 

dikatakan berhasil apabilaatelah memenuhi unsurakeprofesionalan dan kompetensi 

keprofesionalan . Berdasarkan sejumlahapermasalahan yang adaakinerja guru 

merupakan faktorApenting dalam meningkatkanamutu peserta didik,aakan tetapi 

kinerjaaguruabanyakadipengaruhiaoleh berbagaiafaktor, baik yangaberasal dari 

dalam maupunadari luar diriaguru. Pada satuan pendidikan, ada beberapa faktor 

eksternal yang turut mempengaruhiakompetensi keprofesionalan kerja guru, di 

antaranya adalahakepala sekolah. Tugas danakewajiban administrasiapendidikan 

disekolah, disampingamengatur jalannyaasekolah (pengelolaan pendidikan), ajuga 

harus dapatabekerja sama danaberkewajiban membangkitkanasemangat staf guru-
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guru danapegawai sekolahauntuk bekerja lebihabaik (Awaludin, 2017). Kita tidak 

dapat mengharapkanakualitas pendidikanayang tinggi tanpaakepemimpinana 

kepalaasekolah yang mampuakerjasama aktifadengan guru dalam manajemen 

sekolahaUNESCO (2010). Penentu kualitasaproses dan hasil pendidikanasalah 

satunya terletakapada kinerja kepalaasekolah. Tanpa adaakinerja kepalaasekolah 

yang profesional danakompeten maka semua upayaauntuk membenahi pendidikan 

akanatidak maksimal danaefiktif.  

 Hasil penelitian Hersey dalam Nina Suzzannah (2018) menunjukkan ada 10 

faktorayang mempengaruhiasemangat kerja seseorangadalam melaksanakanatugas 

yaitu: (1) kesiapanakerja, (2) kondisiakerja, (3) organisasiakerja, (4) 

akepemimpinan, (5) agaji, (6)akesempatan, (7) mengemukakanaide, (8) 

kesempatanamempelajari tugas, (9) jamakerja, (10) kemudahanakerja. Hasil 

penelitian Sylvia dan Hutchison (dalam Nina Suzzanna, 2018) menemukan ada 6 

faktorayang mempengaruhiaturunnya semangat kerja pegawai,akhususnya guru 

yaitu: (1) dukunganateman sejawat, (2) hubunganadengan pimpinan, (3) agaji, (4) 

pekerjaanadan tanggug jawab, (5) kurangnyaakesempatan berkembang, (6) kondisi 

dan bebanakerja yang berlebihan. Dari Hasil penelitianatersebut menunjukkan 

salah satuayang dapat mempengaruhiasemangat  kinerjaaseseorang diantaranya 

adalahakepemimpinanaseorang pemimpin. Jadi salah satu yang dapat  

mempengaruhi seorang guru antara lain adalah kepala sekolah.  

 Kepala sekolah berperan dalam upaya meningkatkan kompetensi 

keprofesionalan seorang guru yang ada di dalam sekolah yang ia pimpin. Seorang 

kepala sekolahAbertanggung jawab atasapenyelenggaraan kegiatanapendidikan 

sekolah, administrasiasekolah, pembinaanatenaga kependidikanalainnya, dan 
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pendayagunaanaserta pemeliharaanasarana dan prasarana. Oleh karenaaitu, Kepala 

Sekolah dituntuta untuk memliliki kompetensi yang mumpuni dalam menjalankan 

fungsinya. Salah satu akompetensi yanga harus dimiliki Kepala Sekolahaadalah 

kompetensiakepribadian. 

 Kompetensi keperibadian adalahasatu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang Kepala Sekolah dalamaupaya membangun sekolahayang kondusif dan 

membangun hubunganaanatar komponen sekolah dalam sebuahalembaga 

pendidikan. Kompetensi kepribadian inilahasalah satu yang harusadimiliki oleh 

KepalaaSekolah adalah kemampuan dalamapengendalian emosi (kecerdasana 

emosional). Seorang pemimpinaberperan penting sebagaiamotivator dalam 

menghadapi perubahanadan menggunakan perubahanatersebut sebagai sebuah 

peluangauntuk bisa lebihaberhasil (Efendi dan Sutanto, 2013). Pemimpinadapat 

menjadi motivatoramaupun penghambat dariaperkembangan sekolah akhususnya 

menghadapi perubahan-perunahanayang terjadi. Seorang pemimpinayang memiliki 

kemampuanamenjadi motivator yang baikaakan memiliki kecerdasanaemosional 

yang baik dalamamemimpin sebuah sekolah.  

 The leader has alwaysAacted as the group’s emotional guide (Nordstrom 

dalam Nina Suzzanah 208). Kecerdasan emosionalayang dimiliki kepala sekolah 

akan dapatamenjalin sebuah hubunganayang harmonis denganAguru di sekolah 

yang dipimpinnyaa. Dengan kemampuana menjalinAhubunganaemosional yang 

baik tersebut, Kepala Sekolahakan mampu memberikan motivasiakuat yang dalam 

meningkatkanakompetensi keprofesionalan kerja guru. Lestari (2016) 

mengemukakanAbahwaakomponen guruadan kepala sekolah memegang peranan 

pentingadalam pencapaianAtujuanapendidikan. Perilaku guru akanadipengaruhi 
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oleh perilakuaKepala Sekolah. Oleh karena ituakepemimpinan kepala 

sekolahayang baik akan mempengaruhiaperilaku guru menjadiabaik juga, misalnya 

menjadiapercaya diri, loyal, danatermotivasi untuk melaksanakanatugas secara 

optimal. 

 Selain kecerdasan emosional kepala sekolah unsur lain yang dapat 

memepengaruhi kompetensi keprofesionalan kerja guru dalah budaya kerja. Kepala 

sekolah tidak berjalan sendirian dalam melaksanakan tugasnya, melainkan dibantu 

oleh komponen lainnya yang tak kalah penting yaitu budaya kerja yang ada di 

sebuah sekolah. Menurut Schein (2005) budaya kerja adalah seperangkat asumsi 

atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma-norma yang dikembangkan dalam 

organisasi yang dijadikan sebagai pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya 

untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Budaya kerja 

adalah refresentatip dari budaya yang tercipta di sekolah, dengan kata lain budaya 

organisasi sekolah mampu mempengaruhi budaya kerja di dalam satuan sekolah.  

 Pengaruh efektif budaya kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi (Usman dan Romlee, 2017). Budaya kerja mampu membantu 

menghubungkan orang dari berbagai perberbeda yang memiliki cara pemahaman 

yang tepat untuk kinerja organisasi yang tinggi. Budaya sekolah merupakan suatu 

yang dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh 

kepala sekolah dengan nilai-nilai yang dianut oleh guru-guru dan karyawan yang 

ada didalam sekolah.  

 Selama ini banyak kepala sekolah yang masih sebatas mengarahkan saja, 

kemampuan Kepala Sekolah untuk menggerakkan dan mempengaruhi guru sesuai 

dengan yang diinginkan oleh kepala sekolah dinilai masih belum maksimal. 
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Permasalahan lain yang timbul dari kedekatan emosional yang dibangun oleh 

kepala sekolah seringkali menyebabkan kepala sekolah tidak lagi dapat menjaga 

kewibawaannya. Hal ini dinilai juga dapat mempengaruhi budaya kerja di sekolah 

tersebut. Salah satu pengaruh yang muncul dari ketidakmampuan kepala sekolah 

menjaga wibawanya adalah pendidik sering kali menunda pekerjaan yang 

diamanahkan oleh kepala sekolah, karena pendidik merasa bahwa kepala sekolah 

tidak akan marah karena dia telah memiliki hubungan emosional yang baik dengan 

kepala sekolah.  

 Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan disekolah yang akan menjadi 

tempat penelitian, permasalahan yang berkaitan dengan kecerdasan emosional 

kepala sekolah dan budaya kerja guru dalam upaya peningkatan kompetensi 

keprofesionalan guru antara lain adalah: 

1) Ada beberapa guru yang sudah terbiasa tidak disiplin dalam melaksanakan 

tugasnya, hal ini dapat dilihat dari fakta bahwa sebagian besar guru tidak tertib 

ketika mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar. 

2) Sebagian besar guru memperlihatkan sikap disiplin hanya jika kepala sekolah 

hadir di sekolah, dan jika mengetahui kepala sekolah tidak hadir disekolah mereka 

merasa bebas dan cenderung kemudian menjadi tidak disiplin.  

3) Pergantian kepala sekolah yang menerapkan tata tertib dan peraturan baru. 

4) Banyak guru yang sering izin tidak masuk sekolah tanpa memberikan tugas 

kepada siswa bahka banyak guru yang meninggalkan tugas tanpa keterangan, 

keadaan ini diperparah dengan kurang berfungsinya guru piket pada banyak 

sekolah. 
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 Seorang kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai pemimpin tertinggi 

yang berada di sekolah, tetapi kepala sekolah dapat menjadi panutan bagi guru, 

pegawai serta warga sekolah. Seorang kepala sekolah yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik maka dapat menjadi contoh yang baik untuk seluruh anggota 

satuan pendidikan yang dipimpinnya. 

 Berdasarkan uraian diatas maka untuk meningkatkan kompetensi 

keprofesionalan guru dapat ditinjau dari beberapa aspek diantaranya budaya kerja 

dan kecerdasan emosional kepala sekolah yang dilaksanakan di sekolah. Maka 

penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Kepala Sekolah Dan Budaya Kerja Terhadap Kompetensi 

Keprofesionalan Guru Pada Sekolah Menengah Kejuruan”. 

1.2 RumusanAMasalah 

 Berdasarkan latarabelakang yang telah dikemukakanadi atas dapat 

diidentifikasikanarumusan masalahasebagai berikut. 

1. Apakah adaapengaruh kecerdasanaemosional kepalaasekolah teradap 

kopentensiakeprofesiona guruapada SekolahaMenengahaKejuruan? 

2. Apakah adaApengaruh budayaAkerja teradap kopentensiakeprofesionalan 

guruapada SekolahaMenengahaKejuruan? 

3. Apakah adaapengaruh kecerdasanaemosional kepalaasekolah dan budaya 

kerjaateradap kopentensiakeprofesiona guruapada SekolahaMenengah 

Kejuruan? 
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1.3 TujuanaPenelitian 

1. Mengetahui apengaruh kecerdasanaemosional kepalaasekolah teradap 

kopentensiakeprofesionaaguru pada SekolahaMenengah Kejuruan. 

2. Mengetaui adaapengaruh budaya kerjaateradap kopentensi keprofesiona 

guru padaaSekolah MenengahaKejuruan. 

3.  Mengetahui adaapengaruh kecerdasanaemosional kepala sekolah dan 

budayaakerja teradap kopentensiakeprofesiona guruapada Sekolah 

MenengahaKejuruan. 

 

1.4 ManfaataPenelitian 

 Penelitian iniadiharapkan dapat memberikanamanfaat untukakepentingan 

baik secaraateoritis danapraktis. Adapunamanfaat tersebutasebagai berikut.  

1. Hasil dariapenelitian iniadiharapkan dapat dijadikanasebagai bahan 

referensiabagi penelitian selanjutnyaaterutama penelitian yangabertujuan 

untukamenggali lebih dalamatentang kecerdasanaemosional kepala 

sekolahabudaya kerjaaterhadap komptensiakeprofesionalan guru.   

2. Hasil penelitianaini diharapkan dapatadigunakan oleh sekolahasebagai 

bahan masukanauntuk mengetahui sejauhamana pengaruh kecerdasan 

emosionalakepala sekolah budayaakerja terhadap komptensi 

keprofesionalanaguru.   
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1.5 Definisi Istilah 

1. Kecerdasan emosionalaadalah kemampuan seorangapribadi, emosi dan 

sosialayang mempengaruhiakemampuan seseorangauntuk berhasiladalam 

mengatasiatututan danatekanan lingkungan.  

2. Budaya kerja adalah  suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup 

nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan juga pendorong yang 

dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap, menjadi 

perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan, serta tindakan yang terwujud 

sebagai kerja, yang tercermin pada sikap terhadap pekerjaan dan perilaku 

pada waktu bekerja. 

3. Kompetensi Keprofesionalan Guru adalah kemampuan seseorang guru 

dalam bekerja secara disiplin dan tepat waktu dengan hasil terbaik yang 

terampil handal serta bertanggungjawab dalam menjalankan profesinya.  

 


